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ABSTRAK Low Back Pain (LBP) merupakan gangguan musculoskeletal yang dapat diakibatkan oleh aktivi-
tas tubuh yang kurang baik. Setidaknya kurang lebih 80% populasi di dunia sudah merasakan
nyeri pada bagian punggung bawah minimal sekali dalam hidupnya. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan Low Back Pain (LBP) pada pekerja.
Penelitian ini menggunakan metode Literature Review. Hasil telaah sistematis menunjukan bahwa
terdapat 21 penelitian di tahun 2010 hingga 2020. Jumlah sampel yang diteliti dari masing-masing
artikel berkisar antara 30-3100 orang dan semuanya merupakan data primer. Desain penelitian
sebagian besar menggunakan desain penelitian cross sectional. Faktor risiko yang berhubungan
dilihat dari penelitian yang dilakukan terdiri dari umur, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT),
lama kerja, posisi kerja, masa kerja, repetisi, beban kerja, merokok, stress, aktivitas fisik dan ri-
wayat penyakit. Variabel independen yang paling banyak berhubungan secara statistik terdapat 12
penelitian dari 21 penelitian yang menunjukan posisi kerja sebagai faktor yang signifikan terhadap
LBP. Posisi kerja yang janggal atau kurang baik dapat menambah energi yang dibutuhkan untuk
bekerja sehingga dapat menimbulkan kelelahan dan mengakibatkan LBP. Posisi kerja sebagai fak-
tor paling banyak berpengaruh terhadap LBP yang dilihat dari beberapa penelitian sehingga di-
harapkan dapat melakukan perubahan pada suatu sistem kerja serta desain stasiun kerja untuk
mengurangi rasa nyeri dan nyeri pada tubuh.

Kata Kunci Low Back Pain, Faktor risiko, Literatur Review

ABSTRACT Low Back Pain (LBP) is a musculoskeletal disorder that can be caused by poor body activity. At least
80% of the world population feels pain in the lower back at least once in their lives. The purpose of this
study is to analyze the risk factors associated with Low Back Pain (LBP) from workers. This research
uses the Literature Review method. The results of a systematic study showed that there were 21 studies
in 2010 to 2020. The number of samples studied from each article ranged from 30-3100 people and all
of them were primary data. The research design mostly uses cross sectional research design. Related
risk factors seen from the research conducted consisted of age, sex, body mass index (BMI), length of
work, work position, work period, repetition, workload, smoking, stress, physical activity and history
of disease. The most statistically related independent variables were 12 studies out of 21 studies which
showed work position as a significant factor in LBP. An odd or unfavorable work position can increase
the energy needed to do the work so that it can cause fatigue and result in LBP. Work position as the
most influencing factor on LBP as seen from several studies so that it is expected to make changes to a
work system and work station design to reduce aches and pains in the body.
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PENDAHULUAN

Low Back Pain (LBP) merupakan gangguan mus-
culoskeletal yang bisa diakibatkan oleh aktivitas tubuh
yang kurang baik. LBP juga dapat disebabkan oleh
berbagai penyakit musculoskeletal, gangguan psikolo-
gis dan mobilisasi yang tidak benar.! LBP merupakan
rasa nyeri yang terjadi di daerah punggung bagian
bawah dan dapat menjalar ke kaki terutama bagian be-
lakang dan samping luar.> Menurut Center for Control
and Prevention (CDC) dalam The American Academy
of Pain Medicine (2011), setidaknya 100 juta orang
dewasa Amerika melaporkan keluhan nyeri. Dimana
penyebabnya meliputi, migrain (16,1%), nyeri pung-
gung bawah (28,1%), nyeri leher (15,17%), nyeri lutut
(19,5%), nyeri bahu (9,0%), nyeri jari (7,6%), dan nyeri
pinggul ( 7,19%).*

Prevalensi nyeri musculoskeletal, termasuk LBP,
dideskripsikan sebagai sebuah epidemik. Sekitar
80% dari populasi pernah menderita nyeri punggung
bawah paling tidak sekali dalam hidupnya. *

Berdasarkan diagnosis yang telah dilakukan oleh
tenaga kesehatan, prevalensi penyakit muskuloskele-
tal di Indonesia sebesar 11,9% dan berdasarkan gejala
prevalensi penyakit muskuloskeletal mencapai 24,7%.
Sedangkan, prevalensi penyakit muskuloskeletal di
Lampung mencapai 18,9%.° Di Indonesia, LBP mer-
upakan masalah kesehatan yang nyata, LBP menjadi
penyakit nomor dua pada manusia setelah influenza .6

Saat ini cukup banyak dan beragam publikasi baik
nasional ataupun internasional yang membahas men-
genaik faktor risiko LBP. Namun, hanya sedikit pene-
litian mengenai faktor risiko LBP pada pekerja dengan
menggunakan metode literature review. Oleh sebab
itu, dalam penelitian kali ini dilakukanlah identifikasi
litelatur untuk melihat faktor risiko yang berhubungan
dengan LBP pada pekerja secara bersamaan berdasar-
kan penelitian sebelumnya dengan menggunakan

metode literatur review.

METODE

Penelitian ini merupakan Literature Review. Sum-
ber data penelitian ini berasal dari literatur yang di-
peroleh dari website Google Scholar untuk jurnal na-

sional dan internasional mengenai faktor risiko yang

Diidentifikasi berdasarkan
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berhubungan dengan kejadian Low Back Pain (LBP)
pada pekerja dengan rentang waktu dari tahun 2010-
2020. Analisis data dilakukan dengan memberikan
gambaran umum pada penelitian yang telah dilaku-
kan dengan melihat desain penelitian, negara tempat
dilakukannya penelitian, tahun terbit penelitian, jum-
lah sempel penelitian dan jumlah variabel yang diteliti.

Berdasarkan alur pencarian jurnal diatas, sumber
data penelitian ini berasal dari literatur yang diperoleh
melalui mesin pencari google scholar dengan kata kun-
ci Low Back Pain sebanyak 4.109 data, selanjutnya data
dipersempit dengan kata kunci faktor risiko Low Back
Pain diperoleh sebanyak 2.350 data kemudian 2.329
jurnal tidak digunakan karena abstrak tidak berfokus
pada faktor risiko LBP sehingga diperoleh 21 jurnal
yang masuk dalam kriteria setelah proses identifikasi
abstrak dan judul.

Pencarian berdasarkan
kata kunci rentang wak-
tu 2010 - 2020
faktor risiko yang ber-
hubungan dengan kejadian

Google schoolar 4.109
Hasil Pencarian

Low Back Pain atau Risk
Factors Associated with Low

1.750 Jurnal tidak me-
menuhi kriteria judul

Back Pain in worker
\ /
| 2.350 Terpilih |

Diidentifikasi berdasarkan
judul

2.329 Jurnal tidak di-
gunakan karna abstrak
tidak berfokus pada
faktor risiko LBP

Y

21 Jurnal terpilih dan
digunakan setelah pros-
es identifikasi abstrak
dan judul

abstrak

Gambar 1. Alur Identifikasi dan Pencarian Jurnal
Faktor Risiko Low Back Pain

HASIL

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukan gambaran umum penelitian mengenai
faktor risiko yang berhubungan dengan LBP pada
pekerja. Jurnal penelitian yang digunakan terdiri dari
berbagai macam negara di dunia. Jurnal penelitian
yang digunakan adalah di tahun 2010-2020 dengan

jumlah 21 penelitian. Jumlah penelitian terbanyak di-
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Tabel 2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan Low Back Pain (LBP)

No Nama Peneliti Negara Tahun Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Low Back Pain (LBP)
Umur Jenis Kelamin ~ IMT  Lama Posisi Masa Beban Repe- Mero- Stress Aktivitas  Riwayat
Kerja Kerja Kerja Kerja tisi kok fisik penyakit
1 Arifianto ,.DwiR,  Indonesia 2017 v v v v v v
dan Annisa T
2 Beauty K, Affan A, Indonesia 2014 v v v v v
dan Farid B
3 Mohammad A. Iran 2014 v v
Mohseni B, PhD,
dil
4 Asri Aprilia dan Indonesia 2017 v v
Tantriani
5 Skela Savic B, Pes-  Slovenia 2017 v v v
jak K, dan Hvalic
Touzery S
6 Dwike P, RaraM,  Indonesia 2018 v v v
dan Diah M
7 Deli S, Muhammad Indonesia 2015 v v v v
M S, dan Halinda S
8 Mohd Ismail Ibra- ~ Malaysia 2019 v
him, Izani Uzair
Zubair, dll
9 Sule SIMSEK, Turkey 2017 v v v v
Nesrin YAGCI, dan
Hande SENOL
10 Siti H, Nur Ulfah, Indonesia 2019 v v v
dan Panuwun Joko
11 Patience N Erick Australia 2014 v v v v v
dan Derek R Smith
12 Francisco Locks, Denmark 2018 v
Nidhi Gupta, dll
13 Sunisa C, Pornnapa Thailand 2020 v v
S dan Jenny S
14 Abdulrazag H. Saudi Arabia 2017 v v

Al-Salameen, Has-
san A. Abugad, dan
Sultan T. Al-Otaibi
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Himawan F,
Handoyo dan Keksi
Girindra Swasti

Ita La Tho

Ehsan Rafee-
manesh, Farzad
Omidi Kashani, dll

Sintayehu Daba
Wami, Giziew
Abere, Awrajaw
Dessie dan Dawit
Getachew

Sunyue Ye, Qinglei
Jing, Chen Wei,
dan Jie Lu
Shubrandu S. San-
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12
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gunakan yaitu pada tahun 2017 sebanyak 7 penelitian.

Jumlah sampel yang diteliti cukup beragam, berki-
sar dari 30-3100 orang dan semuanya merupakan data
primer. Desain penelitian yang digunakan umumnya
adalah crosssectional dengan 19 penelitian menggu-
nakan desain penelitian crossectional, 1 penelitian
menggunakan desain penelitian kohort dan 1 peneli-
tian menggunakan correlation study. Terdapat berbagai
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, jum-
lahnya berkisar dari 2 hingga 16 variabel yang diteliti.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan fak-
tor-faktor yang berhubungan dengan LBP. Faktor-fak-
tor yang berhubungan dengan LBP diantaranya faktor
umur, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT), lama
kerja, posisi kerja, masa kerja, repitisi, beban kerja,
merokok, stress, kebiasaan olahraga, dan riwayat pen-
yakit.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa faktor
yang paling banyak berpengaruh terhadap kejadian
LBP adalah posisi kerja. Posisi kerja atau sikap kerja
yang salah akan meningkatkan risiko terjadinya LBP
pada seseorang. Dilihat dari data yang sudah disajikan
pada tabel diatas bahwa dari 21 jurnal yang dianalisis
9 jurnal terdapat hubungan antara posisi kerja dengan
kejadian LBP.

Penelitian yang dilakukan Chaiklieng dkk menya-
takan bahwa peningkatan risiko terjadinya LBP dapat
terjadi kerena stasiun kerja yang tidak sesuai. Dimana
dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar
desain stasiun kerja pada pekerja yang digunakan da-
lam kegiatan sehari-hari tidak sesuai atau tidak ergon-
omis.” Posisi kerja juga merupakan faktor risiko yang
berhubungan dengan LBP menurut penelitian yang
dilakukan Tho tahun 2018. Pekerjaan yang dilakukan
dengan posisi yang tidak sesuai dan dengan gerakan
yang diulang maka akan mengakibatkan pembeba-
nan terhadap otot sehingga dapat terjadi keluhan pada

otot.?

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menunjukan beberapa per-
bandingan jurnal mengenai faktor yang berhubungan
dengan kejadian LBP. Terdapat banyak faktor yang

mempengaruhi kejadian LBP diantaranya umur, jenis
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kelamin, indeks massa tubuh, lama kerja, posisi kerja,
masa kerja, repetisi, beban kerja, merokok, stress, akti-
vitas fisik, dan riwayat penyakit.

Meningkatnya usia akan menyebabkan degenerasi
pada tulang dan keadaan seperti ini akan terjadi ketika
seseorang berusia 30 tahun. Pada usia 30 tahun terjadi
degenerasi yang berupa kerusakan jaringan, penggan-
tian jaringan menjadi jaringan parut, dan penguran-
gan cairan. Hal tersebut menyebabkan stabilitas pada
tulang dan otot menjadi berkurang. Semakin tua ses-
eorang, semakin tinggi risiko orang tersebut mengala-
mi penurunan elastisitas pada tulang yang menjadi
pemicu timbulnya gejala LBP.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andini
(2015) prevalensi terjadinya LBP lebih banyak dira-
sakan oleh wanita daripada laki-laki. Hal ini diakibat-
kan kemampuan otot wanita lebih rendah dibanding-
kan pria.”” Pada wanita keluhan tersebut sering terjadi
ketika wania sedang mengalami siklus menstruasi, se-
lain itu proses menopause juga dapat menyebabkan ke-
padatan tulang berkurang akibat penurunan hormon
estrogen sehingga memungkinkan terjadinya nyeri
pinggang. Jenis kelamin sangat mempengaruhi tingkat
risiko keluhan otot rangka. Hal ini terjadi secara fisi-
ologis, kemampuan otot wanita lebih rendah daripada
pria.”

Ketika seseorang memiliki beran badan yang ber-
lebih maka tulang belakang akan menjadi tertekan
dalam menerima beban sehingga menyebabkan mu-
dahnya terjadi kerusakan pada tulang belakang. Salah
satu bagian pada tulang belakang yang paling berisiko
akibat efek obesitas adalah verterbrae lumbal. Oleh
karena itu, seseorang yang obesitas akan berisiko 5
kali menderita LBP dibandingkan dengan orang yang
memiliki tubuh ideal .2

Lama kerja merupakan jumlah waktu pekerja ter-
pajan faktor risiko, lama kerja dapat dilihat sebagai
menit-menit dari jam kerja/hari pekerja terpajan
risiko. Lama kerja juga dapat dilihat sebagai pajanan/
tahun faktor risiko atau karakteristik pekerjaan ber-
dasarkan faktor risikonya.”

Menurut Undang-Undang No.13 tahun 2003 lama
pekerja dalam melakukan pekerjaanya adalah 8 jam/

hari atau 40 jam/minggu. Apabila seseorang bekerja
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lebih dari waktu yang ditentukan dapat menyebabkan
penurunan produktivitas dan kelahan pada otot skel-
etal.

Ketika kita bekerja dalam posisi janggal maka
akan mengakibatkan jumlah energi yang dibutuhkan
dalam bekerja. Posisi janggal merupakan posisi tubuh
yang tidak sesuai dengan kondisi otot rangka sehingga
mudah menimbulkan kelelahan. Kegiatan yang terma-
suk dalam posisi janggal adalah memiringkan badan,
berlutut, jongkok, memegang dalam posisi statis, pen-
gulangan atau waktu lama dalam posisi menggapai,
berputar dan menjepit dengan tangan posisi ini mel-
ibatkan beberapa area tubuh seperti bahu, punggung,
dan lutut karena daerah inilah yang paling sering men-
galami cedera.”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sep-
tiawan ketika pekerja dominan melakukan pekerjaan
yang dilakukan manual dan apabila pekerjaan dilaku-
kan dengan posisi yang terlampau dipaksakan maka
akan mengakibatkan tubuh mudah lelah.*® REBA
sheet, stopwatch, mikrotoa, scales. The data obtained in
this study treated with chi square statistics test and fish-
er with a degree of significance (a Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyasari dkk
dimana dalam penelitian tersebut terdapat hubungan
antara posisi kerja dengan keluhan LBP dengan nilai
r sebesar 0,600 < KK < 0,799. Pada penelitian Widi-
yasari dkk menggunakan sampel penjahit sebagai pop-
ulasi yang diteliti. Dalam penelitian ini fokus utama
posisi kerja yaitu pada postur janggal yang dilakukan
oleh pekerja, dimana postur janggal ini termasuk pos-
tur kerja yang tidak ergonomis. Dalam kegiatan se-
hari-hari, hasil observasi menyatakan bahwa kegiatan
yang dilakukan pekerja cenderung berlebihan seperti
posisi membungkuk dan duduk miring. *°

Semakin lama masa bekerja atau semakin lama
seseorang terpajan faktor risiko maka semakin besar
pula risiko untuk mengalami LBP dikarenakan nyeri
punggung merupakan penyakit kronis yang membu-
tuhkan waktu lama untuk berkembang dan menim-
bulkan manifestasi klinis.” Menurut penelitian yang
telah dilakukan Hendra dan Rahardjo (2009) pekerja
yang memiliki masa kerja lebih dari 4 tahun memiliki
risiko gangguan MSDs 2,775 kali lebih besar diband-
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ingan dengan pekerja dengan masa kerja < 4 tahun.*

Repetisi merupakan gerakan kerja yang dilaku-
kan dengan pola yang sama. Frekuensi gerakan yang
sering dilakukan akan mendorong terjadinya fatigue
dan ketegangan otot tendon. Ketegangan otot tendon
dapat pulih apabila ada jeda waktu untuk istirahat.
Dampak dari gerakan repetisi akan meningkat jika
dilakukan dengan posisi yang salah dan dengan waktu
yang lama. Keluhan otot terjadi karena otot menerima
tekanan akibat beban terus menerus tanpa memper-
oleh kesempatan untuk relaksasi.*”

Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh individu atau kelompok, se-
lama periode waktu tertentu dalam keadaan normal.
Pekerjaan atau gerakan yang menggunakan tenaga be-
sar akan memberikan beban mekanik yang besar ter-
hadap otot, tendon, ligamen, dan sendi. Beban yang
berat akan menyebabkan iritasi, inflamasi, kelelahan
otot, kerusakan otot, tendon, dan jaringan lainnya.*

Hubungan antara kebiasaan merokok dengan
keluhan otot pinggang adalah karena nikotin pada
rokok dapat menyebabkan berkurangnya aliran darah
ke jaringan. Selain itu, merokok juga dapat menyebab-
kan berkurangnya kandungan mineral pada tulang
sehingga menyebabkan nyeri akibat terjadinya kere-
takan atau kerusakan pada tulang.**

Seseorang yang mengalami stress atau kecemasan
akan mengakibatkan nyeri otot. Ketika otot tegang
akan mengakibatkan nyeri pada leher, kepala, atau
punggung. Serta akan menyebabkan nyeri pada nyeri
muka ketika rahang yang dikencangkan dan gigi yang
digertakan. Kecemasan yang terjadi menahun akan
menurunkan nilai ambang nyeri sehingga orang terse-
but dapat mengalami nyeri yang lebih hebat seperti
pada penyakit menahun dengan nyeri, umpamanya
kanker. Rasa nyeri juga dapat lebih terasa jika seseo-
rang yang mengalami kecemasan memfokuskan rasa
nyeri pada sensasi yang biasanya tidak dianggap nyeri
seperti prestise, rasa gatal dan bahkan denyutan jan-
tung atau gerakan usus.”

Kurangnya aktivitas fisik dapat menurunkan suplai
oksigen ke dalam otot sehingga dapat menyebabkan
kelelahan otot. Keluhan otot umumnya jarang ditemu-

kan pada seseorang yang pada kesehariannya mem-
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punyai cukup waktu untuk istirahat dan melakukan
aktivitas fisik yang cukup. Tingkat keluhan otot juga
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesegaran tubuh.*

Postur tubuh yang bervariasi dan abnormalitas
kelangkungan tulang belakang merupakan salah satu
faktor risiko adanya keluhan LBP. LBP juga dapat ter-
jadi karena adanya faktor keturunan terkait penyakit
rangka dan penyakit lainnya yang dapat menyebabkan
terjadinya LBP.*

KESIMPULAN

Terdapat banyak faktor yang berhubungan den-
gan kejadian Low Back Pain (LBP) diantaranya fak-
tor umur, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT),
lama kerja, posisi kerja, masa kerja, repetisi, beban
kerja, merokok, stress, aktivitas fisik dan riwayat pen-
yakit. Hasil analisis menunjukkan posisi kerja paling
banyak berpengaruh terhadap LBP. Posisi kerja yang
janggal atau kurang baik akan meningkatkan jumlah
energi yang dibutuhkan untuk bekerja sehingga dapat
menimbulkan kelelahan. Kegiatan tersebut apabila
dilakukan dengan waktu yang cukup lama maka akan
menurunkan kondisi otot dan menimbulkan keluhan
terhadap LBP.
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